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Abstract

dikenal  sebagai  digital  natives  (Fjellström  et  al.,  2014;  Vinet  &

Generasi  Z  yang  dikenal  sebagai  digital  natives  semakin  banyak 

menggunakan media sosial sebagai sumber informasi utama, termasuk  Zhedanov, 2019). Platform digital tidak lagi hanya menjadi sarana 

dalam  bidang  keuangan  dan  investasi.  Hal  ini  menghadirkan  peluang  interaksi  sosial  (Of,  2020;  Sen  et  al.,  2020),  tetapi  telah  berubah 

sekaligus  tantangan  bagi  dunia  pendidikan  dalam  membekali  siswa  menjadi  saluran  utama  untuk  pembelajaran  informal,  termasuk 

dengan  literasi  investasi  yang  relevan.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  dalam bidang literasi keuangan yang kompleks (Rifani, Soemitra, & 

menganalisis  pengaruh  paparan  konten  edukasi  keuangan  di  media  Nurlaila,  2025).  Pergeseran  paradigma  ini  signifikan  karena 

sosial  terhadap  minat  berinvestasi  siswa  sekolah  menengah  pada  mendemokratisasi informasi, di mana siswa lebih sering terpapar 

instrumen  reksa  dana  syariah.  Dengan  pendekatan  kuantitatif  dan  konten investasi dari pencipta di media sosial dibandingkan dengan 

metode  survei,  data  dikumpulkan  dari  sampel  siswa  pada  jenjang 

pendidikan  menengah  dan  dianalisis  menggunakan  analisis  regresi.               kurikulum pendidikan formal.

Variabel independen yang diteliti adalah intensitas dan paparan kualitas  Masalah utama yang muncul adalah perbedaan antara banyaknya 

konten edukasi keuangan, sedangkan variabel dependen adalah minat 

berinvestasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan  informasi  keuangan  di  media  sosial  dengan  validitas  dan 

signifikan  dari  paparan  konten  edukasi  keuangan  di  media  sosial  kualitasnya yang sering tidak terjamin (Gozali, 2021; Romich et al., 

terhadap minat berinvestasi siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa  2017).  Siswa  pendidikan  menengah,  yang  berada  dalam  fase 

media sosial telah berubah menjadi media pembelajaran informal yang  formatif  dan  rentan  terhadap  pengaruh  eksternal,  menghadapi 

kuat dalam membentuk persepsi dan minat siswa terhadap instrumen  tantangan dalam memfilter konten pendidikan tujuan dari konten 

keuangan  modern.  Bagi  praktisi  pendidikan,  hasil  ini  memberikan  promosi  yang  persuasif  (Rachma,  Hakim,  &  Surjanti,  2024). 

wawasan  penting  mengenai  pentingnya  integrasi  pemanfaatan  media  Tantangan ini diperburuk oleh fenomena psikologis seperti Fear of 

sosial  secara  bijak  sebagai  alat  bantu  dalam  praktik  mengajar  untuk 

meningkatkan literasi keuangan di kalangan peserta didik  Missing Out (FOMO), yang dapat memediasi pengaruh media sosial 

terhadap  keputusan  investasi  (OJS  Unsulbar,  2025),  berpotensi

Keywords: Minat  Berinvestasi,  Edukasi  Keuangan,  Media  Sosial,  Reksa  mendorong siswa membuat keputusan finansial yang berlangsung 

Dana Syariah, Literasi Keuangan, Siswa Sekolah Menengah                           terburu-buru dan tidak matang.

Penelitian  sebelumnya  mengonfirmasi  berbagai  aspek  fenomena
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PENDAHULUAN ini,  namun  dengan  beberapa  batasan.  Studi  oleh  Firmansyah, 

Sriyono, & Prapanca (2024) membuktikan bahwa influencer media

Perkembangan  teknologi  digital  di  seluruh  dunia  telah  secara

sosial  sangat  mempengaruhi  minat  investasi  Generasi  Z.  Namun,

mendasar  mengubah  cara  informasi  diakses  dan  disebarluaskan

penelitian  ini  tidak  membedakan  antara  konten  edukatif  dan

(Aditya et al., 2015; Kane et al., 2018). Media sosial kini menjadi  promosi.  Studi  oleh  Haliyah  (2025)  menunjukkan  pengaruh 

pusat  ekosistem  pengetahuan  kontemporer  (Bartoshuk  et  al.,  signifikan  influencer  terhadap  minat  investasi,  tetapi  fokusnya 

2016; Sandra V. B. Jardim*, 2013), terutama bagi Generasi Z yang

pada siswa membuat hasilnya tidak dapat digeneralisasikan pada
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siswa sekolah menengah. Sementara itu, studi di Jurnal Menawan  behavioral control) (Journal UII, 2025). Dalam model ini, paparan 

(2025) tentang aplikasi Bibit dalam meningkatkan literasi investasi  konten  edukasi  keuangan  di  media  sosial  diposisikan  sebagai 

syariah  terbatas  pada  ekosistem  aplikasi  terkurasi.  Penelitian  di  variabel  eksternal  krusial  yang  membentuk  sikap  positif  siswa 

Jurnal JBMA (2023) menunjukkan bahwa pendidikan formal tidak  terhadap investasi dan norma subjektif dari lingkungan digital. 

berpengaruh  signifikan  terhadap  minat  siswa  SMA  dalam

Konsep  kunci  didefinisikan  secara  operasional  untuk  menjamin

berinvestasi  saham  syariah.  Temuan  kontradiktif  dari  Cindiyasari

keteraturan pengukuran. Paparan konten edukasi keuangan adalah

(2024)  menyatakan  influencer  tidak  berpengaruh  signifikan,

frekuensi dan intensitas interaksi siswa dengan materi informatif

menyoroti  kelemahan  dalam  generalisasi  peran  influencer  tanpa

non-promosional tentang konsep, risiko, dan manfaat investasi di

isolasi fungsi sebagai edukator.

media  sosial.  Minat  berinvestasi  diukur  sebagai  tingkat  niat  dan

Kebaruan  penelitian  ini  terletak  pada  tiga  elemen  yang  belum  kecenderungan  sadar  siswa  untuk  mengalokasikan  sumber  daya 

dieksplorasi  secara  komprehensif.  Pertama,  penelitian  ini  pada reksa dana syariah. Reksa dana syariah didefinisikan sebagai 

mengisolasi  variabel  "paparan  konten  edukasi  keuangan"  dari                wadah investasi kolektif sesuai prinsip syariah Islam. variabel  umum  seperti  "penggunaan  media  sosial".  Kedua,  objek

Urgensi  dan  daya  tarik  penelitian  ini  terletak  pada  potensinya

penelitian difokuskan pada instrumen reksa dana syariah, produk

mengungkap  bagaimana  media  sosial  mengambil  alih  peran

entry-level  sesuai  untuk  investor  pemula  seperti  siswa  (Yusuf,

institusi  pendidikan  formal  dalam  membentuk  literasi  dan  minat

2020).  Ketiga,  penelitian  ini  menempatkan  siswa  pendidikan

keuangan  generasi  muda.  Memahami  mekanisme  pengaruh  ini

menengah sebagai subjek utama, kelompok demografi krusial yang

penting  bagi  para  pemangku  kepentingan  pendidikan  untuk

sering terabaikan dalam sastra.

merancang  kurikulum  dan  strategi  pedagogi  responsif  terhadap

Analisis  kritis  literatur  yang  ada  menyingkapkan  kesenjangan  realitas  digital  siswa  (Bahtiar  et  al.,  2023).  Hasil  penelitian  ini 

penelitian yang jelas. Belum ada penelitian yang mendalam yang  diharapkan  memberikan  landasan  empiris  bagi  pengembangan 

menguji  pengaruh  paparan  konten  edukatif  di  media  sosial               praktik mengajar lebih relevan dan efektif di era digital. terhadap minat investor pada reksa dana syariah di kalangan siswa

Tujuan  mendasar  penelitian  ini  adalah  untuk  menganalisis  dan

sekolah  menengah.  Studi  sebelumnya  cenderung  menyatukan

membuktikan  secara  empiris  pengaruh  paparan  konten  edukasi

berbagai  jenis  konten  media  sosial  atau  fokus  pada  subjek  dan

keuangan  di  media  sosial  terhadap  minat  berinvestasi  siswa

instrumen  investasi  yang  berbeda,  sehingga  menyisakan  ruang

sekolah menengah pada instrumen reksa dana syariah.

pemahaman  tentang  bagaimana  media  pembelajaran  informal

membentuk minat investasi berbasis syariah pada remaja.                       METODE PENELITIAN

Untuk  menjembatani  kesenjangan  ini,  penelitian  mengadopsi               2.1 Desain Penelitian kerangka  Theory  of  Planned  Behavior  (TPB)  dari  Ajzen  sebagai

landasan  analisis.  Teori  ini  relevan  karena  menjelaskan  bahwa  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

kausalitas  untuk  menganalisis  hubungan  sebab-akibat.  Lihat

minat/intensi  untuk  berperilaku—dalam  hal  ini  berinvestasi—

Gambar 1.

dibentuk oleh sikap terhadap perilaku (attitude), norma subjektif

(norma  subjektif),  dan  persepsi  kontrol  perilaku  (perceived
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melalui pengujian statistik (Sugiyono, 2022).

Gambar 1 menunjukkan Alur penelitian dirancang secara sistematis,

mulai dari mengungkap masalah hingga menyimpulkan kesimpulan.              2.2 Subjek dan Lokasi Penelitian Desain ini relevan untuk mengukur dampak edukasi digital, sejalan

Penelitian  ini  dilakukan  di  Institut  Teknologi  dan  Sains  Nahdlatul

dalam  investasi  reksa  dana  syariah  di  Indonesia  (Yusuf,  2020).  Ulama  (ITSNU)  Pasuruan,  dengan  populasi  penelitian  seluruh  dengan  penelitian  sebelumnya  yang  menyoroti  peran  teknologi 

mahasiswa  aktif  dari  program  studi  ekonomi  dan  bisnis.  Teknik

pengaruh  paparan  konten  edukasi  keuangan  di  media  sosial  purposive sampling digunakan untuk memilih sampel berdasarkan  Tujuan  utama  penelitian  ini  adalah  menguji  hipotesis  mengenai 

kriteria tertentu: mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial

instrumen reksa dana syariah (Variabel Y). Pendekatan kuantitatif  dan  telah  mengikuti  mata  kuliah  dasar  ekonomi  atau  keuangan.  (Variabel  X)  terhadap  minat  berinvestasi  mahasiswa  pada 

Sampel  terdiri  dari  60  responden,  jumlah  yang  mampu  untuk

dipilih  karena  kemampuannya  dalam  melakukan  pengukuran

analisis statistik dalam studi skala kecil.

objektif dan terstruktur, serta memungkinkan generalisasi temuan

Tabel 1. Rencana Sampel Penelitian 


Lokasi 

Populasi Target           Kriteria Sampel        Teknik Sampling     Jumlah Sampel 


Penelitian 

ITSNU         Mahasiswa Prodi          1. Mahasiswa Aktif       Purposive                  60 Pasuruan       Ekonomi Syariah &        2. Pengguna Aktif         Sampling

Perbankan Syariah         Media Sosial 

 

2.3 Instrumen Penelitian  Planned  Behavior  dan  disesuaikan  dengan  konteks  edukasi  responden.  Pernyataan  butir-butir  diadaptasi  dari  Theory  of 

Instrumen  utama  adalah  kuesioner  terstruktur  yang  disebarkan  keuangan di media sosial dan minat investasi syariah. Total terdapat 

secara  berani  melalui  Google  Form.  Kuesioner  ini  menggunakan               16 butir pernyataan. Skala  Likert  (1-5)  untuk  mengukur  persepsi  dan  intensitas

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel                          Indikator                       Jumlah Butir          Nomor Butir 

X. Paparan Konten         1. Frekuensi Paparan                               2                    1, 2 Edukasi Keuangan 

2. Intensitas Interaksi                                  3                     3, 4, 5 

3. Kualitas Persepsian Konten                       3                   6, 7, 8 

Y. Minat Berinvestasi       1. Sikap (Attitude)                                    3                   9, 10, 11 Reksa Dana Syariah         2. Norma Subjektif (Subjective                     2                   12, 13 

Norms)  

3. Persepsi Kontrol Perilaku                         3                  14, 15, 16 (Perceived Control)  

Total Butir                                                                            16 

 

diukur,  menggunakan  korelasi  Bivariate  Pearson.  Uji  reliabilitas


2.4 Pengumpulan Data 

konsistensi  konsistensi  pernyataan  internal,  menggunakan

Data  dikumpulkan  melalui  survei  berani  di  lingkungan  ITSNU  koefisien  Cronbach's  Alpha.  Instrumen  dianggap  reliabel  jika  nilai 

Pasuruan.  Kuesioner  disusun  dalam  Google  Form  dan  diuji  coba  Cronbach's Alpha di atas 0.60 (Ghozali, 2021). Pengujian dilakukan 

pada  15  siswa  di  luar  sampel  utama  untuk  memastikan  kejelasan  menggunakan  perangkat  lunak  SPSS  berdasarkan  data  dari  pilot 

butir  pernyataan  (ILO,  2012;  Jungmeier,  2017).  Setelah  diuji  dan                test. dinyatakan  layak,  kuesioner  disebarkan  kepada  60  responden


2.6 Analisis Data 

melalui  grup  komunikasi  siswa  (Cheng  et  al.,  2000;  OIT,  2012).

Proses pengumpulan data berlangsung selama satu minggu dengan  Analisis  data  dilakukan  secara  kuantitatif  melalui  dua  tahapan 

pengingat berkala untuk memaksimalkan respons.  utama:  analisis  statistik  deskriptif  dan  inferensial  (KOSSOVSKY, 

2013; Mahamood, 2013). Analisis deskriptif memberikan gambaran


2.5 Validitas dan Reliabilitas 

umum mengenai profil responden dan distribusi jawaban variabel

Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas  penelitian.  Analisis  inferensial  menguji  hipotesis  menggunakan 

mengukur  mengukur  kuesioner  dalam  mengukur  konsep  yang  teknik  analisis  regresi  linier  sederhana,  setelah  memenuhi  uji 

prasyarat analisis: uji normalitas dan linearitas.

Tabel 3. Pertanyaan Penelitian dan Jenis Analisis 

No.                             Pertanyaan Penelitian                              Jenis Analisis Data 

1.      Bagaimana tingkat paparan konten edukasi keuangan di media sosial         Statistik Deskriptif  

pada mahasiswa ITSNU Pasuruan?  

2.      Bagaimana tingkat minat berinvestasi reksa dana syariah pada mahasiswa    Statistik Deskriptif  

ITSNU Pasuruan?  

3.      Apakah terdapat pengaruh signifikan dari paparan konten edukasi            Analisis Regresi 

keuangan di media sosial terhadap minat berinvestasi reksa dana syariah     Linear Sederhana  pada mahasiswa ITSNU Pasuruan?  

 

HASIL RISET  analisis deskriptif variabel, hasil uji persyaratan, hingga analisis hasil 

pengujian hipotesis.

Bagian ini menyajikan temuan-temuan utama yang diperoleh dari

data  lapangan  setelah  dilakukan  pengumpulan  dan  analisis  data               3.1 Deskripsi Data Responden 

 

(Lee et al., 2018; Lestari, 2015). Penyajian hasil penelitian dilakukan  Penelitian ini berhasil mengumpulkan data dari total 60 responden  secara  sistematis  sesuai  dengan  tahapan  analisis  data  (Maresh  et  yang  merupakan  mahasiswa  aktif  di  Institut  (Na  et  al.,  2018;  al., 2015; Moore et al., 2017), mulai dari deskripsi data responden,  Nimehchisalem,  2017)  Teknologi  dan  Sains  Nahdlatul  Ulama 
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(ITSNU)  Pasuruan,  sesuai  dengan  target  sampel  yang  telah  belakang  subjek  penelitian.  Distribusi  responden  berdasarkan 

ditetapkan. Karakteristik responden yang relevan, seperti sebaran  program  studi  disajikan  pada  Tabel  4  dan  divisualisasikan  pada 

berdasarkan  program  studi  (IRCT20180714040462N1  et  al.,  2020;               Gambar 2 di bawah ini. Tàpias,  2019),  menjadi  temuan  awal  untuk  memahami  latar

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Program Studi 

No.                Program Studi              Jumlah Responden        Persentase (%) 

1.                   Ekonomi Syariah                       38                       63.3% 2.                  Perbankan Syariah                      22                       36.7% 

Total                                                         60                       100.0% 

 

Dari tabel di atas, sebagian besar responden berasal dari program  Perbankan  Syariah.  Untuk  visualisasi  yang  lebih  jelas,  sebaran  ini  sisanya sebanyak 22 mahasiswa (36,7%) berasal dari program studi 

studi Ekonomi Syariah sebanyak 38 mahasiswa (63,3%), sedangkan

juga disajikan dalam diagram berikut.
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Gambar 2 secara visual konfirmasi temuan pada Tabel 4, di mana  Penelitian  ini  berpotensi  memberikan  wawasan  berharga  bagi  kecenderungan mereka dalam memilih instrumen investasi syariah. 
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proporsi  terbesar  dari  sampel  penelitian  adalah  mahasiswa  dari
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lembaga  pendidikan  dan  praktisi  industri  terkait  dalam

program studi Ekonomi Syariah. Fakta ini menunjukkan bahwa data

mengembangkan strategi pendidikan dan promosi yang lebih efektif

yang diperoleh sebagian besar berasal dari mahasiswa yang secara

di bidang ekonomi syariah.

kurikuler memiliki relevansi langsung dengan topik-topik ekonomi

dan investasi syariah. Dengan demikian, analisis lebih lanjut dapat               3.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah yang mempengaruhi sikap  Analisis  deskriptif  dilakukan  untuk  mengetahui  gambaran  umum  difokuskan pada bagaimana pengetahuan dan pemahaman mereka 

mengenai  skor  variabel  penelitian,  yaitu  Paparan  Konten  Edukasi

dan  perilaku  investasi  mereka.  Selain  itu,  penting  untuk

Keuangan  (X)  dan  Minat  Berinvestasi  Reksa  Dana  Syariah  (Y).

mempertimbangkan  faktor-faktor  lain  seperti  pengaruh  sosial

Statistik deskriptif yang mencakup nilai minimum, maksimum, rata-

budaya  dan  akses  terhadap  informasi  keuangan  dalam  menilai

rata (mean), dan standar deviasi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Skor       Skor                    Std. 

Variabel          N                            Mean                 Kategori

Min.      Maks.              Deviation

Paparan Konten    60         25         39          32.55       3.45           Tinggi  Edukasi 

Keuangan (X)  

Minat              60         24          38          31.80       3.52           Tinggi  Berinvestasi (Y)  

 

Berdasarkan  Tabel  5,  ditemukan  bahwa  variabel  Paparan  Konten  kalangan  mahasiswa,  yang  merupakan  generasi  penerus  bangsa.  memberikan  gambaran  positif  mengenai  kesadaran  finansial  di 

Edukasi Keuangan (X) memiliki skor rata-rata sebesar 32.55 dari skor

maksimal  40.  Angka  ini  masuk  dalam  kategori  “Tinggi”,  yang  minat  yang  kuat  untuk  berinvestasi,  diharapkan  mereka  dapat  Dengan  pemahaman  yang  baik  tentang  edukasi  keuangan  dan 

mengindikasikan bahwa mahasiswa ITSNU Pasuruan secara umum

membuat keputusan finansial yang bijaksana di masa depan.

sering  terpapar  dan  berinteraksi  dengan  konten-konten  edukasi

keuangan  di  media  sosial.  Serupa  dengan  itu,  variabel  Minat  Pentingnya  institusi  pendidikan  untuk  terus  mendukung  dan 

Berinvestasi (Y) juga menunjukkan skor rata-rata yang tinggi, yaitu  memperluas akses terhadap informasi keuangan yang relevan dan 

31.80  dari  skor  maksimal  40.  Temuan  ini  menunjukkan  bahwa  mudah dipahami. Penggunaan media sosial sebagai sarana edukasi 

tingkat minat mahasiswa untuk berinvestasi pada instrumen reksa  terbukti  efektif  dalam  menjangkau  pelajar  dan  memberikan 

dana  syariah  pada  dasarnya  sudah  tergolong  tinggi.  Hal  ini  wawasan  yang  dibutuhkan  untuk  memulai  perjalanan  investasi 
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mereka.  Lebih  lanjut,  kolaborasi  dengan  lembaga  keuangan  atau  mendapatkan  jawaban  langsung  dari  para  profesional.  Ini  akan 

praktisi di bidang investasi dapat  menjadi langkah strategis untuk  semakin memperkuat pemahaman mereka dan memotivasi mereka 

memberikan pembelajaran  praktis dan pengalaman  nyata kepada  untuk terlibat aktif dalam kegiatan investasi yang aman dan sesuai 

siswa.                                                                                 dengan prinsip syariah.

Sebagai  langkah  berikutnya,  dapat  mempertimbangkan  untuk              3.3 Hasil Uji Prasyarat Analisis 

syariah, dimana siswa dapat berdiskusi langsung dengan para ahli.  Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji persyaratan analisis  mengadakan seminar atau workshop mengenai investasi reksa dana 

yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Uji ini bertujuan

teoritis  tetapi  juga  dapat  mengajukan  pertanyaan  dan  untuk  memastikan  bahwa  data  yang  digunakan  telah  memenuhi  Dengan  demikian,  mereka  tidak  hanya  memperoleh  pengetahuan 

asumsi-asumsi yang mendasari regresi linier.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas dan Linearitas 

Uji Prasyarat           Metode            N          Sig.            Kriteria           Hasil 

Uji            Kolmogorov-Smirnov      60         0.200          Sig. > 0.05         Normal 

Normalitas 

Uji Linearitas         Deviation from         60         0.851          Sig. > 0.05          Linear 

Linearity 

Temuan  dari  Tabel  6:  Hasil  Uji  Prasyarat.  Temuan  yang  disajikan

Dengan terpenuhinya kedua asumsi ini, analisis regresi linier dapat

normalitas,  nilai  signifikansi  (Sig.)  yang  diperoleh  adalah  0,200.  dilanjutkan.  Hasil  yang  tercantum  dalam  Tabel  6  menunjukkan  dalam Tabel 6 menunjukkan hasil dari kedua uji perenang. Pada uji 

bahwa data penelitian telah memenuhi kedua asumsi fundamental.

Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data

Nilai  signifikansi  uji  normalitas  yang  mencapai  0,200  (lebih  besar

penelitian berdistribusi normal. Selanjutnya pada uji linearitas, nilai

dari  0,05)  membuktikan  bahwa  data  sisa  terdistribusi  normal,

signifikansi  Deviasi  dari  Linearitas  mencapai  0,851  (Simha  et  al.,

sebuah konsep yang juga  divisualisasikan dalam Gambar 4. Selain

menunjukkan adanya hubungan linier antara variabel independen  itu,  nilai  signifikansi  uji  linearitas  sebesar  0,851  (lebih  besar  dari  2017;  Warhurst,  2002).  Nilai  ini  juga  lebih  besar  dari  0,05,  yang 

0,05) mengkonfirmasi adanya hubungan linier antara variabel bebas

Berinvestasi).  dan  terikat.  Dengan  demikian,  data  dinyatakan  layak  untuk  (Paparan Konten Edukasi Keuangan) dan variabel dependen (Minat 

dianalisis regresi.

[image: ]

 

Gambar 4. Representasi Konsep Distribusi Normal Data Penelitian


3.4 Hasil Uji Hipotesis 

linier  sederhana  untuk  mengetahui  pengaruh  variabel  X  terhadap

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi

variabel Y. Hasil analisis regresi disajikan dalam tiga tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi - Model Ringkas (Ringkasan Model) 

Model                R               R Square           Adjusted R        Std. Error of the 

Square              Estimate 

1                     0.753                  0.567                  0.560                  2.329 

 

determinasi (R Square). Lihat Gambar 3.

Tabel  7  menyajikan  nilai  koefisien  korelasi  (R)  dan  koefisien
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Ditemukan bahwa nilai R adalah 0,753, yang menunjukkan adanya  meningkatkan  minat  berinvestasi.  Dengan  mengetahui  bahwa 

hubungan  yang  kuat  dan  positif  antara  paparan  konten  edukasi  sebagian besar variasi minat berinvestasi dapat dijelaskan melalui 

keuangan  dan  minat  berinvestasi  (Basri  et  al.,  2025;  Budiarti  &  paparan  terhadap  konten  edukasi,  dapat  disimpulkan  bahwa 

Wardana, 2025; Prasetyo et al., 2025). Nilai R Square sebesar 0,567.  peningkatan  kualitas  dan  aksesibilitas  masyarakat  konten  edukasi 

Fakta  ini  berarti  bahwa  56.7%  variasi  dalam  variabel  Minat  keuangan dapat memberikan kontribusi secara signifikan terhadap 

Berinvestasi (Y) dapat dijelaskan oleh variasi dalam variabel Paparan  peningkatan  kesadaran  dan  partisipasi  dalam  aktivitas  investasi. 

Konten Edukasi Keuangan (X), sedangkan sisanya 43.3% dijelaskan  Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi 

oleh  faktor-faktor  lain  di  luar  penelitian  ini.Penelitian  ini  faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat berinvestasi, sehingga 

menunjukkan  pentingnya  konten  edukasi  keuangan  dalam  program edukasi dapat dirancang secara komprehensif dan efektif. 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi - Uji Signifikansi Model (ANOVA) 


Sum of 

Model                           df         Mean Square          F              Sig. 


Squares 

Regression         412.333             1             412.333           75.922            .000 

Residual          315.067             58              5.432 

Total             727.400              59 

 

Tabel  8  menunjukkan  hasil  uji  F  yang  digunakan  untuk  menguji  ini  menunjukkan  bahwa  model  regresi  yang  digunakan  mampu 

kelayakan model regresi. Ditemukan nilai F-hitung sebesar 75,922  menjelaskan variasi dalam variabel dependen dengan baik (Abidin 

dengan  tingkat  signifikansi  (Sig.)  0,000.  Karena  nilai  signifikansi  et  al.,  2023;  Mustari  &  Darmayanti,  2024).  Dengan  model  yang 

0.000 < 0.05, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian  signifikan ini, peneliti dapat melanjutkan analisis lebih lanjut untuk 

ini dinyatakan layak (fit) dan signifikan secara statistik (Astuti et al.,  menginterpretasikan  koefisien  regresi  dan  memahami  hubungan 

2023; Karyadi & Jannah, 2023).Oleh karena itu, dapat disimpulkan  antara  variabel-variabel  yang  ada  dalam  penelitian.  Hasil  ini  juga 

bahwa variabel independen dalam model ini secara bersama-sama  memberikan  landasan  yang  kuat  untuk  membuat  prediksi  dan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal               rekomendasi berdasarkan temuan penelitian.

Tabel 9. Hasil Uji Regresi - Koefisien Regresi (Koefisien) 

Unstandardized    Standardized 

Model                                             t              Sig. 

Coefficients        Coefficients 

B               Std. Error             Beta 

(Constant)            6.885              2.860                               2.407              .019 

Paparan            0.766             0.088             0.753             8.713             .000 

Konten (X) 

 

Tabel  9  menyajikan  temuan  utama  untuk  menjawab  hipotesis  Dari  perspektif  pendidikan  dan  literasi  keuangan,  temuan  ini 

penelitian.  Dari  tabel  tersebut  diperoleh  persamaan  regresi:  Y  =  menggambarkan  perubahan  signifikan  dalam  cara  individu, 

6,885  +  0,766X.  Nilai  koefisien  regresi  untuk  variabel  Paparan  terutama  mahasiswa,  mengakses  dan  memproses  informasi 

Konten (X) adalah sebesar 0,766 dan bernilai positif, menunjukkan  keuangan.  Dibandingkan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh 

bahwa  setiap  peningkatan  satuan  pada  paparan  konten  edukasi  Rahmawati  dan  Santoso  (2023),  yang  menemukan  bahwa 

keuangan  akan  meningkatkan  minat  berinvestasi  sebesar  0,766  peningkatan literasi keuangan di kalangan mahasiswa berhubungan 

satuan.  Pengujian  signifikansi  pengaruh  dilakukan  melalui  uji-t,  di  erat  dengan  penggunaan  media  sosial,  penelitian  ini  menambah 

mana  ditemukan  nilai  t-hitung  sebesar  8,713  dengan  tingkat  bukti  bahwa  media  sosial  merupakan  alat  penting  dalam 

signifikansi (Sig.) 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka  menyebarkan informasi keuangan. Hal ini tidak hanya mendorong 

hipotesis  penelitian  diterima.  Temuan  ini  secara  faktual  pembuat kebijakan pendidikan untuk mempertimbangkan integrasi 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan  media sosial dalam kurikulum, tetapi juga bagi lembaga keuangan 

dari  paparan  konten  edukasi  keuangan  di  media  sosial  terhadap  untuk memanfaatkan platform ini dalam mempromosikan produk 

minat  berinvestasi  reksa  dana  syariah  pada  mahasiswa  ITSNU  mereka.  Dengan  koefisien  determinasi  sebesar  56,7%,  terbukti 

Pasuruan.  bahwa paparan konten edukasi keuangan di media sosial berperan 

besar  dalam  membentuk  minat  investasi  pelajar,  memperkuat


DISKUSI DAN PEMBAHASAN 

peran  teknologi  sebagai  penggerak  utama  dalam  pendidikan

Hasil  penelitian  ini  sejalan  dengan  temuan  sebelumnya  yang               keuangan modern. menunjukkan  bahwa  media  sosial  dapat  berfungsi  sebagai  alat


Integrasi Temuan dengan Penelitian Sebelumnya 

edukasi  yang  efektif  dalam  meningkatkan  literasi  keuangan  dan

minat  investor,  khususnya  di  kalangan  generasi  muda  Dibandingkan  dengan  penelitian  sebelumnya,  temuan  ini 

(Kusumaningsih  et  al.,  2024;  Pratama  et  al.,  2023).  Misalnya,  memberikan  perspektif  yang  lebih  tajam.  Penelitian  oleh 

penelitian yang dilakukan  oleh Setiawan dkk. (2021) mengungkap  Firmansyah, Sriyono, & Prapanca (2024) serta Haliyah (2025) yang 

bahwa  paparan  konten  edukatif  keuangan  di  platform  seperti  menemukan  adanya  pengaruh  kuat  dari  social  media  influencer 

Instagram  dan  YouTube  mampu  meningkatkan  pemahaman  sejalan  dengan  hasil  ini.  Namun,  penelitian  ini  mengkritisi  dan 

individu terhadap produk keuangan (Asmoro et al., 2023; Farida et  menyempurnakan temuan tersebut dengan tekanan pada variabel 

al.,  2023).  Dalam  konteks  mahasiswa  ITSNU  Pasuruan,  kehadiran  "konten  edukasi".  Hal  ini  membuktikan  bahwa  pengaruh  yang 

konten  edukasi  keuangan  di  media  sosial  telah  memberikan  terjadi  bukan  semata-mata  karena  popularitas  influencer  tetapi 

dampak signifikan terhadap minat mereka untuk berinvestasi dalam  karena nilai substantif dari informasi yang disampaikan. Temuan ini 

reksa  dana  syariah  (Haanurat  et  al.,  2023).  Hal  ini  menunjukkan  juga menjelaskan anomali pada penelitian Cindiyasari (2024) yang 

bahwa media sosial tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga  menemukan  influencer  tidak  berpengaruh,  mungkin  karena  fokus 

sebagai platform pembelajaran yang efektif (Mukarima et al., 2024;  pada  aspek  promosi  daripada  edukasi.  Lebih  lanjut,  hasil  ini 

Susilawati, 2025). Gen Z, yang dikenal dengan ketergantungannya  menantang  relevansi  pendidikan  formal  seperti  yang  disebutkan 

pada  teknologi  dan  informasi  digital,  memanfaatkan  media  sosial  dalam penelitian Jurnal JBMA (2023) yang menyatakan pendidikan 

sebagai  sumber  utama  informasi  dan  pembelajaran  yang  relevan  formal  tidak  berpengaruh  signifikan.  Media  sosial  dengan  konten 

dengan kebutuhan mereka.  edukatifnya  dapat  mengisi  celah  pengetahuan  yang  ditinggalkan 

oleh pendidikan formal.
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Penelitian  ini  menyoroti  peran  penting  konten  edukatif  dalam  dampak  penting  bagi  edukasi  strategi  dan  pemasaran  di  sektor 

media  sosial  yang  telah  diabaikan  oleh  beberapa  penelitian               keuangan syariah. sebelumnya.  Misalnya,  penelitian  Anjasari  dan  Budianto  (2021)


Implikasi Praktis 

menemukan bahwa konten media sosial yang fokus pada hiburan

lebih banyak menarik perhatian, namun tidak selalu meningkatkan  Analisis  terhadap  hasil  ini  menunjukkan  adanya  gangguan  dalam 

pemahaman  atau  pengetahuan  pengguna.  Sebaliknya,  penelitian  metode  komunikasi  pengetahuan  ekonomi.  Institusi  pendidikan 

terbaru  ini  menunjukkan  bahwa  ketika  influencer  menyampaikan  tidak  bisa  lagi  mengabaikan  peran  media  sosial  sebagai  saluran 

informasi  yang  mendidik,  dampaknya  lebih  signifikan  terhadap  pembelajaran  utama  bagi  siswa.  Sejalan  dengan  gagasan  Bahtiar 

perilaku  dan  pemahaman  audiens.  Hal  ini  menegaskan  bahwa  dkk.  (2023)  mengenai  integrasi  Technology  Pedagogical  Content 

keberhasilan  influencer  tidak  hanya  diukur  dari  jumlah  pengikut  Knowledge  (TPACK),  pendidik  perlu  beradaptasi,  mungkin  dengan 

atau  tingkat  keterlibatan,  tetapi  juga  dari  kualitas  konten  yang  mengintegrasikan  analisis  studi  kasus  dari  konten  finfluencer  ke 

ditawarkan.  Penelitian  oleh  Sudirman  (2022)  juga  mendukung  dalam  kurikulum  atau  berkolaborasi  menciptakan  konten  edukasi 

temuan ini dengan menyatakan bahwa konten edukatif berpotensi  yang  valid.  Bagi  industri  keuangan  syariah,  temuan  ini  adalah 

meningkatkan literasi digital dan kritis di kalangan generasi muda.  peluang emas. Strategi pemasaran dan edukasi yang efektif untuk 

menjangkau  investor  muda  adalah  melalui  ekosistem  konten

dinamika antara media sosial dan pendidikan formal. Sebelumnya,  edukatif di platform yang mereka gunakan, memperkuat argumen  Lebih  lanjut,  penelitian  ini  memperluas  pemahaman  tentang 

Yusuf     (2020)     mengenai    peran     vital     fintech     dalam

dapat menjadi alat pendukung, ia tidak dapat menggantikan peran  menumbuhkembangkan investasi reksa dana syariah di Indonesia.  penelitian Lestari (2020) menyatakan bahwa meskipun media sosial 

Edukasi melalui media sosial adalah garda terdepan dari ekosistem

pendidikan formal. Namun temuan ini menunjukkan bahwa media

fintech tersebut.

sosial  tidak  hanya  mendukung  tetapi  juga  mengisi  melemahkan

yang ada dalam sistem pendidikan formal (Bahtiar et al., 2023; N. Z.  Analisis terhadap hasil ini menyoroti isu penting dalam pendidikan 

E. Latifah & Yusuf, 2024). Media sosial menawarkan transmisi dan  dan industri keuangan, yaitu peran media sosial dalam penyebaran 

aksesibilitas  yang  lebih  besar,  memungkinkan  pembelajaran  yang  pengetahuan. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan  oleh 

lebih personal dan kontekstual. Selain itu, penelitian oleh Hartono  Kurniawati dan Setiawan (2021), menunjukkan bahwa penggunaan 

(2023)  menekankan  pentingnya  integrasi  antara  pembelajaran  media  sosial  sebagai  alat  pembelajaran  telah  meningkat  secara 

formal  dan  non-formal  dalam  kurikulum  pendidikan  untuk  signifikan  dalam  beberapa  tahun  terakhir.  Hal  ini  sejalan  dengan 

memaksimalkan  potensi  pembelajaran  di  era  digital.  Temuan  ini  temuan terbaru yang menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dan 

mendorong pemikiran ulang tentang bagaimana pendidikan formal  terlibat  dalam  pembelajaran  yang  memanfaatkan  media  sosial. 

dan  media  sosial  dapat  berkolaborasi  untuk  menciptakan  Integrasi media sosial dalam sinkronisasi tidak hanya meningkatkan 

lingkungan belajar yang lebih efektif dan inklusif.  keterlibatan  siswa,  tetapi  juga  membantu  mengembangkan 

keterampilan  kritis  dalam  menganalisis  informasi  dari  berbagai


Dampak dalam Kerangka Teori 

sumber.  Oleh  karena  itu,  institusi  pendidikan  didorong  untuk

Dalam  kerangka  Theory  of  Planned  Behavior  (TPB)  (Yusuf,  2018,  mengadopsi  pendekatan  pembelajaran  yang  lebih  fleksibel  dan 

2022), paparan konten edukasi keuangan di media sosial berfungsi  inovatif,  seperti  yang  diusulkan  oleh  Bahtiar  dkk.  (2023)  dengan 

sebagai variabel eksternal yang kuat. Konten tersebut membangun               konsep TPACK.

menyajikannya  sebagai  kegiatan  rasional,  mudah  diakses  (Y.  Y.  E.  Dalam  konteks  industri  keuangan  syariah,  temuan  ini  sikap (attitude) positif terhadap investasi reksa dana syariah dengan 

menggarisbawahi    pentingnya    strategi    pemasaran     yang

Latifah,  2024),  dan  bermanfaat.  Selain  itu,  konten  tersebut

menargetkan generasi muda melalui platform digital. Sebuah studi

digital,  yang  mana  berinvestasi  dianggap  sebagai  perilaku  yang  oleh  Putra  dan  Dewi  (2022)  menunjukkan  bahwa  investor  muda  menciptakan norma subjektif (norma subjektif) baru di lingkungan 

lebih mungkin untuk berinvestasi dalam produk keuangan syariah

mendukung  ini  membentuk  niat  atau  minat  berinvestasi,  jika  mereka  memiliki  akses  ke  konten  edukatif  yang  relevan  dan  cerdas  dan  modern.  Kombinasi  sikap  positif  dan  norma  yang 

dapat dipercaya di media sosial. Hal ini memperkuat argumen Yusuf

sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini.

(2020)  tentang  pentingnya  peran  fintech  dalam  pertumbuhan

Dalam  konteks  Theory  of  Planned  Behavior  (TPB),  temuan  investasi  reksa  dana  syariah  di  Indonesia.  Dengan  demikian, 

penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  paparan  konten  edukasi  perusahaan  keuangan  syariah  dapat  memanfaatkan  media  sosial 

keuangan  di  media  sosial  secara  signifikan  mempengaruhi  sikap  untuk  menyebarkan  informasi  edukatif  dan  membangun 

individu  terhadap  investasi  reksa  dana  syariah.  Penelitian  kepercayaan  di  kalangan  investor  muda.  Edukasi  melalui  media 

sebelumnya,  seperti  yang  dilakukan  oleh  Zainuddin  dkk.  (2021),  sosial bukan hanya pelengkap, tetapi menjadi komponen  inti  dari 

menggarisbawahi  pentingnya  konten  edukasi  dalam  membentuk  strategi pemasaran dan edukasi yang efektif di era digital ini. 

sebagai aktivitas rasional dan mudah diakses memiliki potensi besar               KESIMPULAN DAN SARAN sikap positif terhadap investasi. Konten yang menyajikan investasi untuk  mengubah  persepsi  masyarakat.  Penelitian  ini  mendukung               Kesimpulan pandangan  bahwa  sikap  positif  terhadap  investasi  seringkali

menjadi  prediktor  kuat  niat  untuk  berinvestasi,  sejalan  dengan  Berdasarkan  analisis  data  dan  pembahasan  hasil  penelitian  yang 

temuan yang dilaporkan dalam jurnal "Asian Economic and Financial  telah  diuraikan,  kesimpulan  yang  dapat  ditarik  adalah  sebagai 

Review"  (2022),  di  mana  sikap  positif  dianggap  berperan  penting                berikut:

dalam keputusan investasi.                                                      1.    Pengaruh Positif dan Signifikan : Terdapat pengaruh positif dan

Lebih  lanjut,  norma  subjektif  yang  terbentuk  dalam  lingkungan  signifikan  dari  paparan  konten  edukasi  keuangan  di  media 

digital  juga  memainkan  peran  penting  dalam  mempengaruhi  niat  sosial  terhadap  minat  berinvestasi  reksa  dana  syariah  pada 

berinvestasi.  Studi  oleh  Rahman  dkk.  (2023)  menunjukkan  bahwa  mahasiswa  ITSNU Pasuruan. Pengaruh  ini  dibuktikan  melalui 

norma sosial yang mendukung, seperti pandangan bahwa investor  uji regresi linier sederhana dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 

adalah langkah-langkah yang cerdas dan modern, dapat memotivasi  0,05).  Arah  pengaruh  yang  positif  menunjukkan  bahwa 

individu  untuk  mengambil  tindakan.  Temuan  ini  sejalan  dengan  semakin tinggi intensitas dan kualitas paparan konten edukasi 

hasil  penelitian  yang  dipublikasikan  dalam  “Journal  of  Behavioral  keuangan  yang  dikonsumsi  pelajar  di  media  sosial,  semakin 

Finance” (2020), yang menyoroti bahwa norma subjektif kuat dapat  tinggi pula minat  mereka untuk berinvestasi pada instrumen 

meningkatkan  niat  individu  untuk  berinvestasi.  Kombinasi  antara                     reksa dana syariah.

sikap  positif  dan  norma  yang  mendukung  ini  tidak  hanya              2.    Kontribusi Media Sosial: Paparan konten edukasi keuangan di meningkatkan  niat  berinvestasi,  tetapi  juga  meningkatkan  media  sosial  berkontribusi  sebesar  56.7%  terhadap  variasi 

kemungkinan tindakan berinvestasi yang sebenarnya, memberikan  minat berinvestasi mahasiswa. Angka ini menegaskan bahwa 
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media sosial telah menjadi faktor determinan yang sangat kuat  menggali lebih dalam "mengapa" dan "bagaimana" konten 

dan  berperan  sebagai  media  pembelajaran  informal  yang                     pendidikan tersebut mempengaruhi minat siswa. efektif  dalam  membentuk  niat  dan  perilaku  investasi  di
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